BAB 1V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas maka penulis
mempunyai kesimpulan. Kesimpulannya bahwa hakekat dari kreativitas adalah ciri
umum yang dimiliki manusia terhadap daya temu. Penemuan akan hal-hal baru yang
menyimpang dari gagasan lama. Kreativitas manusia merupakan bagian dari
kebutuhan aktualisasi diri (self actulaized). Kebutuhan ini yang akan muncul paling
tinggi sebelum kebutuhan lainnya terpenuhi. Sifatnya lebih pada hasrat untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia sesuai dengan bakat, talenta dan
hobi, khususnya dalam hal ini kaitannya dengan kesenian. Jika manusia berhasil
beraktualisasi diri dalam kreativitas, maka ia akan memiliki ciri-ciri khusus sebagai
manusia yang kreatif.

Selanjutnya diperoleh pengertian tentang monolog adalah percakapan tunggal
atau seorang diri kepada dirinya sendiri. Percakapan ini dilakukan untuk
menceritakan peristiwa. Monolog memang tidak terdapat lawan main walaupun ada
itu hanya sebatas pemain figuran yang tanpa dialog. Oleh karena permainan yang
dilakukan sendirian maka pemain monolog benar-benar dituntut kualitas aktingnya.
Tidak hanya mahir dalam teknik bermain tetapi harus mempunyai stamina yang lebih
untuk mempertahankan permainan karakter tokoh secara konsisten. Meskipun tokoh
yvang dimainkan jumlahnya lebih dari satu. Selain itu pemain harus bisa

menghadirkan tokoh yang ia ceritakan dengan imajinasi kemudian permainan harus
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benar-benar berani meyékinkan penonton. Bahwa yang hadir di atas panggung adalah
peristiwa.

Kreativitas yang dilakukan Whani Darmawan dalam monolog ini merupakan
hasil kreasinya sebagai pelaku teater. Melalui proses kreatifnya ia memandang bahwa
teater memberikan banyak pengaruh dalam segala penyikapannya terhadap
kehidupan. Ia mempunyai konsep berkesenian bahwa teater dijadikan sebagai dasar
laku (basic). Teater membuat ia yakin dalam menjalani kehidupan dan mencapai cita-
citanya meskipun pada awalnya masih bersifat abstrak. Dasar laku tersebut ia
terapkan dalam kehidupan sehingga dengan keyakinannya ia menjatuhkan pilihan
terakhif terhadap teater sebagai profesi dalam hal kebutuhan ckonomi. Pilihan
tersebut dibuktikan Whani setelah ia merasa benar-benar bisa mengukur proses
kreativitasnya sclama ini. Pada awalnya aktor menjadi pilihan bahasanya untuk
menggali segala kreativitas yang dimiliki. Proses kreatif menempanya sehingga
bekal menjadi aktor melahirkan potensi untuk merambah bidang kreatif lainnya
menjadi sutradara dan penulis.

Proses kreatif dalam monolog Metanietzsche : Boneka Sang Pertapa ini
dimulai dari kegelisahanya dan sikap kritisnya akan hal beragama, berketuhanan dan
interaksi sosial manusia. Whani memilih monolog karena melihat tradisi teater
modern di Indonesia sampai sekarang masih terbelenggu olah naskah konvensional
dan bentuk-bentuk baku. Menurutnya monolog merupakan pilihan aktor untuk tidak
lagi terbelenggu oleh teks, tetapi bagaimana. teks tersebut berkembang sesuai dengan

eksplorasi keaktoran yang dilakukan. Naskah yang ia tulis mengambil sudut pandang
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Nietzsche sebagai upaya untuk membenturkan nilai-nilai dan tatanan sosial yang
sudah ada. Jadi tidak hanya komentar dan ucapan Nietzsche saja yang dihadirkan di
atas panggung melainkan ucapan dan komentar tersebut ditubuhkan dengan
pertimbangan segi pemeranan dan dramaturgi. Maka Whani menyebutnya
Metanietzsche, sekaligus cara pandang yang dipakai Nietzsche cenderung ironis dan
paradoks karenanya disebut Boneka Sang Pertapa. Konsep pemanggungannya ia
kerjakan dengan minimalis. Ia berpendapat bahwa keterlibatan jumlah personel itu
meruapakan bagian dari inovasi teaternya. Tentu saja yang ingin dicapai dari konsep
minimalis ini adalah hasil yang maksimal. Selain itu inovasi teaternya bertujuan
untuk menawarkan suatu bentuk dan wacana baru dalam perkembangan teater
modern Indonesia. Sekaligus tawaran mengenai wacana tentang kehidupan
religiusitas dan sosial manusia. Pendukung pementasan ini dikerjakan dengan
manajemen produksi yang sangat terbuka, sehingga pementasan ini mendapatkan
Hibah Seni Kelola 2002 sebagai pementasan teater dengan inovasi.

Penyutaradaraan pertunjukan ini Whani dibantu oleh Landung Simatupang
sebagai pengarah. Ia tidak memakai istilah sutradara dalam pengertian pada
umumnya. Sutradara menurutnya lebih sebagai pengarah laku dan cermin kontrol.
Whani tetap menyadari bahwa aktor tetap masih membutuhkan guru. Apalagi dalam
teater monolog secanggih apapun aktor tersebut masih tetap butuh untuk dilihat,
dikontrol dan dievaluasi permainannya. Kerja teater pada hakekatnya adalah
kolektivitas. Kolektivitas tersebut tampak pada pertunjukan monolog dengan konsep

inovasi ini.
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Sebagai scorang aktor ia masih mempercayai bahwa tubuh merupakan bagian
penting setiap pemain. Maka ia selalu mengolah tubuhnya sebagai bekal dasar dalam
pembentukan tubuh yang siap pakai dalam berperan. Latihan dasar yang dilakukan
Whani senantiasa untuk membentuk tubuhnya sesuai dengan proporsi yang akan
digunakan sebagai piranti keaktoran. Monolog Metanietzsche : Boneka Sang Pertapa
ini dalam realisasi pementasannya selalu mengalami perkembangan pada wilayah
eksplorasinya. Pada saat titik tertentu Whani secara pribadi merasakan totalitas
aktingnya ketika mendapat undangan untuk tampil dalam Pesta Monolog di Teater
Kecil TIM Jakarta. Memang dalam sebuah proses kreatif akan ada masanya dimana
seniman merasakan satu titik kulminasi untuk membebaskan situasi Kkatarsis.
Pembebasan situasi tersebut dalam rangka mencapai kepuasan secara batin. Puncak
pencapaiannya tentu saja berdasarkan dari proses kreativitas secara integral dalam
mengeksplorasi keaktorannya. Seni peran bukan sesuatu yang mudah sekali untuk
cepat diselesaikan begitu saja. Jika sudah menjadi pilihan bahkan profesi, segala
konsekuensinya akan siap diterima dengan ikhlas. AMonolog Metanietzsche : Boneka
Sang Pertapa ini membuktikan dan mengukuhkan bahwa Whani Darmawan layak
disebut sebagai aktor. Perjalanannya sebagai aktor bisa digunakan menjadi semacam
metode atau formula khusus bagi mereka yang ingin mendalami seni akting khusunya
teater. Tentu saja memang dibutuhkan mentalitas dan konsistensi untuk yakin
terhadap sebuah proses kreatif itu sendiri. Akhirnya bahwa hasil dari proses kreatif

adalah tidak sia-sia.
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Aforisme

Atheisme

Body painting
Composer
Filologi

Frater

Gesture

Genre

Librettist
Market oriented
Metaforis

Nihilisme

Opera Director
Paradoks

- Product oriented
Reading

Silent Act
Soliloqui
Skisofrenik
Stagnasi

Stream of conciousness
Style

Verbal Nonsense
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